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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan prgsasdidikan di
sekolah adalah belajar. Berhasil tidaknya pencapajaan pendidikan di sekolah
bergantung kepada bagaimana proses belajar yalagndialeh siswa. Hal yang
harus diperhatikan dalam proses belajar terselalalagdanya kesempatan untuk
belajar bagi siswa. Salah satu faktor yang mempahg&esempatan untuk
belajar adalaltime on task yaitu banyaknya waktu di dalam pelajaran yang
dihabiskan murid untuk terlibat dalam kurikulum dankan dengan kegiatan-
kegiatan lain seperti bersosialisasi, berjalamjala kelas, dan dihukum karena
melakukan kesalahan (Reynolds dan Muijs, 2008:.116)

Berdasarkan hasil observasi mengenai pelaksanaalpepegaran Fisika di
kelas VII salah satu SMP di Kota Bandung, ternyatsih banyak ditemukan
kegiatan siswa yang dapat mengurangi kesempataik betajar. Kegiatan siswa
yang dimaksud adalah bersosialisasi di luar cakugankulum, misalnya
mengobrol pada saat proses belajar dalam selaniy wakg relatif lama. Hal ini
mengakibatkan suasana di kelas menjadi kurang lsiindian pembelajaran
menjadi terganggu. Keadaan tersebut secara langsengpengaruhi hasil belajar
aspek afektif siswa yang berhubungan dengan miaatsikap siswa terhadap

pembelajaran, seperti belum terbentuknya tanggamgh, kerjasama, disiplin,



komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapang lain, dan kemampuan
mengendalikan diri.

Selain mempengaruhi hasil belajar dalam aspek igfé&tnyata setelah
melihat hasil belajar aspek kognitif melalui ulandwarian siswa pada Bab Kalor
diperoleh data 67,5% siswa memperoleh nilai di bast@ndar KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) sekolah tersebut. Kemampuakopsbtor siswa pun kurang
terampil dalam hal penggunaan alat praktikum, m&dak pengamatan,
mengumpulkan data dan membuat laporan hasil perigamaal ini disebabkan
oleh jarangnya melakukan kegiatan belajar melalksperimen. Informasi
mengenai hal itu dikemukakan oleh salah satu gata mpelajaran IPA di sekolah
tersebut.

Berdasarkan temuan yang diperoleh pada saat oBsgmeabelajaran
Fisika di salah satu SMP di Kota Bandung terseimaika model pembelajaran
yang digunakan oleh guru sebaiknya adalah modelbekjaran yang dapat
mengarahkan siswa agar lebih terfokus pada kegyatag sesuai dalam cakupan
kurikulum. Selain itu diharapkan model pembelajatarsebut sesuai dengan
hakikat Illmu Pengetahuan Alam (IPA) serta Kurikuluiingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sainsiriertas tiga
komponen, yaitu produk, proses, dan sikap ilmialli Jidak hanya terdiri atas
kumpulan pengetahuan atau fakta yang dihafal, ngomga merupakan kegiatan
atau proses aktif menggunakan pikiran dalam mengpela@ahasia gejala alam

(Anwar Holil, 2009).



Senada dengan hal itu, berdasarkan KTSP (Kurikulingkat Satuan
Pendidikan), llmu Pengetahuan Alam (IPA) termasigkk berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &tta-konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suasgs penemuan. Pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi pesedia dntuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembaregfaih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Brogembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung unargembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam aselsecara ilmiah.
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secarairinkmiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja lmzmsikap ilmiah
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek pentoaké&pan hidup.

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahembglajaran IPA
diharapkan berpusat pada siswstudent centered)dan menekankan pada
pengalaman langsung siswa tersebut dalam menenfaki@afakta atau konsep-
konsep alam secara inkuiri ilmiah. Dengan kata, |[Bisika harus diajarkan pada
siswa secara utuh baik sikap ilmiah, proses ilmiadaupun produk ilmiah,
sehingga siswa dapat belajar mandiri untuk mendegsl yang optimal.

Terdapat banyak alternatif model pembelajaran yasrgusat pada siswa
(student centerg@dserta sesuai dengan hakikat IPA dan KTSP. Sakih s
alternatif model pembelajaran tersebut adalah mpelelbelajaran inkuiri. Dalam

model pembelajaran ini, guru memberikan kesempatdnas-luasnya kepada



siswa untuk menemukan dan menyelidiki konsep yaipglajarinya melalui

kegiatan eksperimen guna menjawab pertanyaan-gaganyang muncul dari
dalam diri siswa mengenai masalah yang diberikaelais itu, model

pembelajaran inkuiri ini dapat mengarahkan siswalumapat bersikap seperti
layaknya seorang ilmuwan dalam hal proses ilmiatasskap ilmiah. Proses
iimiah yang dimaksud adalah mulai dari keterampilamengamati,

mengklasifikasi, mengukur, menggunakan keterampgpasial, memprediksi,
menduga,  mendefinisikan secara operasional, mekanus hipotesis,

menginterprestasikan data, mengontrol variabel,akudédan eksperimen serta
mengkomunikasikannya. Sedangkan sikap ilmiah yangakbkud adalah

mencakup rasa ingin tahu, berusaha untuk membuktikeenerima perbedaan,
bersikap kooperatif, serta menerima kegagalan sebagtu hal yang positif
(Anwar Holil, 2009).

Terdapat beberapa jenis inkuiri yang dapat digumagesuai dengan
keadaan siswa yang bersangkutan. Pada saat shdhmeduan, terlihat bahwa
sebagian besar siswa memiliki permasalahan terhieelsipsaan dalam belajar.
Kebiasaan belajar yang dimaksud adalah kebiasaarerm®& seluruh materi
pelajaran langsung dari penjelasan guru tanpa @ite&@h yang dilakukan oleh
siswa itu sendiri. Dengan melihat keadaan siswsebert, dalam pembelajaran
siswa masih harus diberi bimbingan dari guru khogasdalam melakukan
eksperimen. Maka jenis inkuiri yang cocok digunakaalah inkuiri terbimbing.
Istilah inkuiri terbimbing digunakan karena pada pelaksanaannyau gur

menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup kesada siswa, atau



dengan kata lain sebagian besar perencanaannyat dibeh guru termasuk
kegiatan perumusan masalah.

Hasil penelitian Ferawaty Sarintua (2006) yanguzkrj Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkdemahaman Konsep IPA
Fisika Siswa SMP (Penelitian Eksperimen Pada Sisatlas VII SMP Waringin
Kota Bandung), terdapat kesimpulan bahwa model p&jdvan inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konseg-IBika siswa kelas VII di
SMP Waringin Kota Bandung. Selain itu beliau meaptan agar penelitian
tersebut lebih dikembangkan pada aspek kognitifilz.

Selain itu, Tayim (2008) dalam penelitiannya yaregjudul Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan HaBilajar Fisika Siswa
SMA Kelas Xl Pada Pokok Bahasan Getaran (PenelKiaasi Eksperimen di
Kelas XI-2 SMA Negeri 1 Sliyeg Indramayu) menyimkamn bahwa model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil lael&jsika siswa kelas X pada
pokok bahasan Getaran. Beliau mengatakan bahwal med#elajaran inkuiri
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokblasan yang berbeda.

Muhammad Dani (2000) dalam tesisnya yang terkaigde penggunaan
model pembelajaran inkuiri - terbimbing menyatakanhvi model inkuiri
terbimbing yang dikembangkan untuk pokok bahasarmavitgisi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, helaenyatakan bahwa model
inkuiri terbimbing dapat dijadikan salah satu altgif pembelajaran Fisika dalam

meningkatkan hasil belajar.



Berdasarkan permasalahan serta pernyataan yahgltelfegkapkan, maka
peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjuttuik melihat peningkatkan hasil
belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorwas kelas VII pada pokok
bahasan Gerak Lurus dengan menggunkan model pgarbalainkuiri
terbimbing. Penelitian ini diberi judidPenerapan Model Pembelajaran Inkuiri
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA-Fisika Sisweal#& VII pada Pokok

Bahasan Gerak Lurus”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaakah
peningkatan hasil belajar IPA-Fisika siswa kela$ 88telah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing?”

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian nmaka perumusan
masalah di atas diuraikan menjadi beberapa peany@nelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pagpakakognitif di
setiap seri pembelajaran setelah diterapkan moeelbplajaran inkuiri

terbimbing?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa psjekaafektif diantara
setiap seri pembelajaran setelah diterapkan moeelbplajaran inkuiri
terbimbing?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pagakapsikomotor
diantara setiap seri pembelajaran setelah diterapkadel pembelajaran

inkuiri terbimbing?



4. Bagaimanakah efektifitas pembelajaran dalam meaikgk aspek

kognitif siswa di setiap seri pembelajaran melahodel pembelajaran

inkuiri terbimbing?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus, maka penelitian inianya melihat
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkadel pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan batasan masalah sebagai berikut:

1. Aspek kognitif yang diteliti adalah berdasarkanstaiomi Bloom meliputi
hapalan fecall, pemahaman cpmprehension dan penerapan
(application.

2. Aspek afektif yang diteliti adalah menurut Krathwoyang meliputi
penerimaan réceiving, pemberian responrgsponding dan penilaian
(valuing).

3. Aspek psikomotor yang diteliti adalah menurut Dayang meliputi

peniruan imitation), manipulasianipulatior) dan ketepatarp(ecisior).

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan peneliticadisiah untuk :
1. Mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar asipada aspek
kognitif di setiap seri pembelajaran setelah digkam model

pembelajaran inkuiri terbimbing.



2. Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada asfedif di setiap
seri pembelajaran setelah diterapkan model penabataj inkuiri
terbimbing.

3. Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada app#domotor di
setiap seri pembelajaran setelah diterapkan maoetebplajaran inkuiri
terbimbing.

4. Mengetahui efektivitas model pembelajaran inkwerbtmbing di setiap

seri pembelajaran dalam meningkatan aspek kogstifa.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi pihak-pihak
yang berkepentingan, khususnya menjadi bahan masblkgi guru dalam

pelaksanaan pembelajaran IPA-Fisika dalam menikghkdiasil belajar siswa.

F. Variabel Pendlitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehh@dajaran inkuiri

terbimbing dan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.

G. Definisi Operasional
1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah mogdembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menendakamenyelidiki
konsep yang sedang dipelajarinya melalui bimbingamu. Model

pembelajaran inkuiri ini digunakan sebagai perlak{seatmen} untuk



meningkatkan hasil belajar siswkreatmentditerapkan antarpretest(tes
awal) danposttest(tes akhir) serta dilakukan sebanyak tiga seruaes
dengan desain penelitian yang digunakan yaite group time series
designdan diamati dengan menggunakan lembar observasidesanaan
model pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimilikiesesng setelah
mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar indirie dari aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk mengukur pak kognitif
digunakan instrumen tes tertulis berisi soal pililganda yang diberikan
pada saatpretest dan posttest Untuk mengukur aspek afektif dan
psikomotor digunakan lembar observasi kegiatan aiswang
dikonversikan kedalam nilai angka tertentu.

. Peningkatan hasil belajar siswa adalah peningkiedamampuan terhadap
hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektifn dasikomotor.
Peningkatan pada aspek kognitif dihitung melalui rspetasi
perkembangan hasil belajar siswa yang diambil wi¢ai Indeks Prestasi
Kelompok (IPK)pretestdan posttest Peningkatan pada aspek afektif dan
psikomotor dihitung melalui persentasi perkembanigasil belajar siswa
yang diambil dari nilai IPK aspek afektif dan psikotor tiap seri
pembelajaran. Efektivitas penggunaan model pendralaj dalam
meningkatkan aspek kognitif siswa di setiap semlpelajaran digunakan
perhitungan rata-rata skor gain yang dinormalisiasi hasilpretestdan

posttessiswa.



